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Inchief Editors Foreword  

Alhamdulillah… Sosiohumaniora Journal (JSK) Kodepena is already two years old. At this 

young age, JSK continues to improve itself with the support of all members of Kodepena 

from socio-humanities experts throughout Indonesia. 

The presence of JSK is deeply felt in our hearts, especially through collaboration with a 

wider range of universities in Indonesia, with good and open collaboration, it will make it 

easier for writers to publish their work worldwide, thereby increasing their citations and H 

index quickly. 

The publication of volume 3 number 1 feels even more special, because it is close to the 

inauguration of the members of the Indonesian Kodepena board on June 25, 2022, so that 

those who are formally involved in journal editorial, both acting as editors and as reviewers 

will become more solid. Therefore, we should say "thank you very much", hopefully what 

they have done will be rewarded by Allah SWT. 

Furthermore, thanks to the General Chair of Kodepena Dr. Hj. Rani Siti Fitriani, S.S,. M. who 

has worked optimally in organizing Kodepena so that it runs well according to our mutual 

expectations. Likewise, the Graduate School of Pasundan University Bandung for their 

guidance and direction for the progress of this JSK journal, with the hope that in the future 

this journal can be properly accredited 

                                                                                  Bandung, Mei 30, 2022 

                                                                                         Ojs Manager 

                                                                                                 Ttd.  

                                                                       Dr. Soetam Rizky Wicaksono, S. Kom., MM  

                                                                                          In-Chief Editor,  

                                                                                                  Ttd.   

                                                                               Dr. Abubakar Ajalil, M. Si 
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Abstrak 
Adapun Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui manfaat kearifan lokal 
dari praktek adat mawah terhadap peningkatan pendapatan ekonomi 
masyarakat di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini 
menggunakan data primer. Memperoleh data primer melalui wawancara 
dan observasi. Wawancara dilakukan pada Pemilik sawah, penggarap 
sawah dan Kantor Camat Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Sedangkan 
data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi dan berbagai literatur 
terkait. Untuk data hasil wawancara dan observasi diolah dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Reduksi data dilakukan sebagai usaha 
sejak awal penelitian dimulai secara terus menerus, hal ini ditempuh untuk 
menghindari penumpukan data dalam waktu yang lama, sehingga 
memungkinkan peneliti dan mengumpulkan data secara terus menerus 
untuk memperdalam setiap temuan sebelumnya dan untuk mempertajam 
data yang sudah ada. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dengan 
adanya konsep kearifan lokal mawah di kecamatan Kuta Baro, maka dapat 
memberikan manfaat yang sangat besar bagi masyarakat, yaitu: mampu 
memberi akses bagi masyarakat yang tidak memiliki modal untuk 
mengelola lahan, dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Dengan adanya mawah, tingkat produktivitas yang dihasilkan dari lahan 
memberi dampak positif kepada pemilik modal. Adanya keadilan dan 
rasionalisasi dalam kearifan lokal ini membuat masyarakat puas.  

Katakunci: Mawah, manfaat Kearifan Lokal, peningkatan perekonomian 
 
PENDAHULUAN 

Praktek bagi hasil dalam bahasa Aceh disebut mawah (bagi hasil usaha)) di 
Aceh praktek ini telah lama dilakukan mulai sejak abad ke-16, praktek ini terus 
berlangsung sampai dengan sekarang. Mawah merupakan bagian dari praktek adat 

mailto:nelly@serambimekkah.ac.id
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dalam masyarakat Aceh (bagi hasil usaha) dan dulunya praktek ini sangat popular di 
Aceh sehingga praktek adat Mawah (bagi hasil usaha) ini banyak membantu 
kehidupan para masyarakat miskin. Praktek adat Mawah (bagi hasil usaha) ini 
mempunyai peranan yang cukup besar dalam meningkatkan aktifitas ekonomi 
msayarakat, Praktek adat Mawah (bagi hasil usaha) merupakan praktek yang paling 
banyak dilakukan di kalangan masyarakat pedesaan di Aceh terutama Mawah (bagi 
hasil usaha) sawah karena sawah merupakan sumber ekonomi masyarakat pedesaan 
dengan ketersediaan gabah yang cukup, akan sangat terbantu ekonomi masyarakat 
miskin, Praktek adat Mawah (bagi hasil usaha) juga dapat membuka lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat miskin yang tidak memilki keahlian untuk diterima  pasar 
tenaga kerja modern saat ini sehingga masyarakat miskin di pedesaan akan sangat 
terbantu dengan praktek adat ini, Praktek adat Mawah (bagi hasil usaha) dapat 
terlaksana apabila masyarakat yang mempunyai lahannya tapi tidak mampu 
menggarap sawahnya tersebut, di sini bisa menerapkan Praktek adat Mawah (bagi 
hasil usaha). Praktek ini menguntungkan kedua belah pihak menggarap sawah akan 
memperoleh keuntungan melalui produktifitas padi dan gabah sedangkan pihak yang 
meminjamkan juga mendapat keutungan tanpa harus bekerja, dengan adanya praktek 
adat Mawah (bagi hasil usaha) sudah tidak ada lagi lahan dan sawah yang terlantar.  

Mawah (bagi hasil usaha) adalah bagian dari hukum adat Aceh dan sangat 
sesuai dengan konsep yang ada dalam sistem Islam yaitu Mudharabah. Sistem 
perekonomian Islam merupakan masalah yang berkaitan dengan pembagian hasil 
usaha harus ditentukan pada awal terjadinya kontrak kerja sama (akad) yang 
ditentukan adalah porsi masing-masing pihak, misalkan 50:50 yang berarti bahwa atas 
hasil usaha yang diperoleh akan didistribusikan sebesar 50% bagi pemilik dan 50% bagi 
penggarap.  

Pelaksanaan praktek adat mawah dilakukan dengan sistem Pelaksanaan 
perjanjian Bagi Hasil Pertanian (Mawah Sawah) di Kecamatan Kuta Baro yaitu dengan 
melaksanakan perjanjian Bagi Hasil mendasarkan pada hukum Adat setempat, hanya 
mendasarkan pada persetujuan antara pihak pemilik tanah dan penggarap secara lisan 
atas dasar kepercayaan. 

Kehidupan masyarakat yang berbasis kearifan lokal dapat menjadi kekuatan 
ketika pengetahuan dan praktik-praktiknya digunakan secara selaras dengan usaha 
pembangunan masyarakat. Dengan demikian, pengaruhnya tidak hanya terbatas pada 
proses pembangunan itu sendiri, tetapi juga pada berkelanjutan proses dalam jangka 
panjang. 

Pelaksanaan praktek adat mawah di Aceh, dan Kecamatan Kuta Baro 
khususnya telah berlangsung secara turun temurun.Petani adalah profesi utama bagi 
masyarakat. Di Kecamatan Kuta Baro terdapat hamparan sawah yang sangat luas, 
dimana hasil padi dari sawah Kecamatan Kuta Baro dikenal dengan  kualitas yang 
sangat baik, oleh karena itu masyarakat termotivasi untuk menjadi penggarap sawah. 
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Dan disinilah terjadi praktek adat mawah yang telah turun temurun dilakukan oleh 
masyarakat di Kecamatan Kuta Baro. 

 
Mawah (bagi hasil usaha) 

Mawah (bagi hasil usaha) di Indonesia merupakan hukum adat yang dikenal 
dengan berbagai istilah setempat, seperti maro atau jejuron (Jawa Barat, Priangna), 
nyakap (Lombok), mawah (bagi hasil usaha) (Aceh), memperduai (Sumatera Barat), 
melahi atau pebalokan (Tanah Karo), belah pinang (Toba), toyo (Minahasa), 
tesang(Sulawesi Selatan),separoan (Palembang). 

Menurut kamus Aceh Indonesia, secara terminologi, Mawah (bagi hasil usaha) 
dalam adat Aceh berarti “cara bagi hasil yang mengerjakan sawah dengan 
mempergunakan alat-alat sendiri, memelihara ternak seseorang dengan memperoleh 
setengah bagian dari penghasilannya bagi dua laba”. 

Sedangkan menurut Hurgronje, mawah dalam bahasa Aceh adalah sinonim 
dengan mendua laba yaitu keuntungan yang dibagi dua sama banyaknya. Dalam 
pelaksanaanya mereka menyerahkan lading mereka berdasarkan kontrak mawah 
(peumawah), tidak ikut campur tangan  lagi sampai panen. Maka akan menghadirinya 
sendiri atau wakilnya untuk menghitung padi dan menyisihkan setengah yang menjadi 
bagiannya. 

Konsep bagi hasil menurut Muhammad (2000:129), terjadi bila pemilik modal 
(sahibul mall) meyerahkan modalnya kepada pengelola (mudharib) untuk dikelola atau 
diusahakan, sedangkan keuntungannya dibagi menurut kesepakatan bersama. 
Kearifan Lokal  

Kearifan lokal (local wisdom) dalam disiplin antropologi dikenal juga dengan 
istilah local genius. Sibarani (2012: 112-113) juga dijelaskan bahwa kearifan lokal 
adalah kebijaksanaan atau pengetahuan asli suatu masyarakat yang berasal dari nilai 
luhur. Tradisi budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat. Kearifan lokal 
juga dapat didefinisikan sebagai nilai budaya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara arif atau bijaksana. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan 
budaya masyarakat setempat berkaitan dengan kondisi geografis dalam arti luas. 
Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus 
dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di 
dalamnya dianggap sangat universal. Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang 
eksplisit yang muncul dari periode panjang yang berevolusi bersama-sama masyarakat 
dan lingkungannya dalam sistem lokal yang sudah dialami bersama-sama. Proses 
evolusi yang begitu panjang dan melekat dalam masyarakat dapat menjadikan kearifan 
lokal sebagai sumber energi potensial dari sistem pengetahuan kolektif masyarakat 
untuk hidup bersama secara dinamis dan damai. Pengertian ini melihat kearifan lokal 
tidak sekadar sebagai acuan tingkah-laku seseorang, tetapi lebih jauh, yaitu mampu 
mendinamisasi kehidupan masyarakat yang penuh keadaban. Secara substansial, 
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kearifan lokal itu adalah nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat.Nilai-nilai yang 
diyakini kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertingkah-laku sehari-hari 
masyarakat setempat.Oleh karena itu, sangat beralasan jika dikatakan bahwa kearifan 
lokal merupakan entitas yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia dalam 
komunitasnya. Hal itu berarti kearifan lokal yang di dalamnya berisi unsur kecerdasan 
kreativitas dan pengetahuan lokal dari para elit dan masyarakatnya adalah yang 
menentukan dalam pembangunan peradaban masyarakatnya.   

Dalam masyarakat kita, kearifan-kearifan lokal dapat ditemui dalam nyanyian, 
pepatah, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno yang melekat dalam perilaku sehari-
hari. Kearifan lokal biasanya tercermin dalam kebiasaan-kebiasaan hidup masyarakat 
yang telah berlangsung lama. Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam 
nilai-nilai yang berlaku dalam kelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai itu menjadi 
pegangan kelompok masyarakat tertentu yang biasanya akan menjadi bagian hidup 
tak terpisahkan yang dapat diamati melalui sikap dan perilaku mereka sehari-hari.  

Pengertian kearifan lokal (tradisional) menurut Keraf (2002) adalah semua 
bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau 
etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis.   

Pengertian di atas memberikan cara pandang bahwa manusia sebagai makhluk 
integral dan merupakan satu kesatuan dari alam semesta serta perilaku penuh 
tanggung jawab, penuh sikap hormat dan peduli terhadap kelangsungan semua 
kehidupan di alam semesta serta mengubah cara pandang antroposentrisme ke cara 
pandang biosentrisme dan ekosentrisme. Nilai-nilai kerarifan lokal yang terkandung 
dalam suatu sistem sosial masyarakat, dapat dihayati, dipraktikkan, diajarkan dan 
diwariskan dari satu generasi ke genarasi lainnya yang sekaligus membentuk dan 
menuntun pola perilaku manusia sehari-hari, baik terhadap alam maupun terhadap 
alam. 

Nababan (2003) menyatakan bahwa masyarakat adat umumnya memiliki 
sistem pengetahuan dan pengelolaan lokal yang diwariskan dan ditumbuh-
kembangkan terus-menerus secara turun temurun.Pengertian masyarakat adat disini 
adalah mereka yang secara tradisional tergantung dan memiliki ikatan sosio-kultural 
dan religius yang erat dengan lingkungan lokalnya. 

Menurut Ataupah (2004) kearifan lokal bersifat historis tetapi positif. Nilai-nilai 
diambil oleh leluhur dan kemudian diwariskan secara lisan kepada generasi berikutnya 
lalu oleh ahli warisnya tidak menerimanya secara pasif dapat menambah atau 
mengurangi dan diolah sehingga apa yang disebut kearifan itu berlaku secara 
situasional dan tidak dapat dilepaskan dari sistem lingkungan hidup atau sistem 
ekologi/ekosistem yang harus dihadapi orang-orang yang memahami dan 
melaksanakan kearifan itu. Dijelaskan lebih lanjut bahwa kearifan tercermin pada 
keputusan yang bermutu prima. Tolok ukur suatu keputusan yang bermutu prima 
adalah keputusan yang diambil oleh seorang tokoh/sejumlah tokoh dengan cara 
menelusuri berbagai masalah yang berkembang dan dapat memahami masalah 
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tersebut. Kemudian diambil keputusan sedemikian rupa sehingga yang terkait dengan 
keputusan itu akan berupaya melaksanakannya dengan kisaran dari yang menolak 
keputusan sampai yang benar-benar setuju dengan keputusan tersebut.  

Hal senada juga diungkapkan oleh Alfian (2013: 428) Kearifan lokal diartikan 
sebagai pandangan hidup dan pengetahuan serta sebagai strategi kehidupan yang 
berwujud aktifitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam memenuhi 
kebutuhan mereka. Berdasarkan pendapat Alfian itu dapat diartikan bahwa kearifan 
lokal merupakan adat dan kebiasan yang telah mentradisi dilakukan oleh 
sekelompok masyarakat secara turun temurun yang hingga saat ini masih 
dipertahankan keberadaannya oleh masyarakat hukum adat tertentu di daerah 
tertentu. Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa local wisdom 
(kearifan lokal) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat local yang 
bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh 
anggota masyarakatnya. 

Selanjutnya Istiawati (2016:5) berpandangan bahwa kearifan lokal 
merupakan cara orang bersikap dan bertindak dalam menanggapi perubahan dalam 
lingkungan fisik dan budaya. Suatu gagasan konseptual yang hidup dalam 
masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam kesadaran 
masyarakat dari yang sifatnya berkaitan dengan kehidupan yang sakral sampai 
dengan yang profan (bagian keseharian dari hidup dan sifatnya biasa-biasa saja). 
Kearifan lokal atau local wisdom dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat 
local yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan 
diikuti oleh anggota masyarakatnya. 

Kearifan lokal menurut (Ratna,2011:94) adalah semen pengikat dalam 
bentuk kebudayaan yang sudah ada sehingga didasari keberadaan. Kearifan lokal 
dapat didefinisikan sebagai suatu budaya yang diciptakan oleh aktor-aktor lokal 
melalui proses yang berulang-ulang, melalui internalisasi dan interpretasi ajaran 
agama dan budaya yang disosialisasikan dalam bentuk norma-norma dan dijadikan 
pedoman dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa kearifan lokal merupakan gagasan yang timbul dan berkembang 
secara terus-menerus di dalam sebuah masyarakat berupa adat istiadat, tata 
aturan/norma, budaya, bahasa, kepercayaan, dan kebiasaan sehari-hari. 

Dalam menanggulangi kemiskinan, kearifan lokal membentuk masyarakat 
agar selalu menjaga nilai-nilai sosial dan religius. Seperti halnya kejujuran terhadap 
sesama anggota kelompok, menjaga stabilitas kelompok dan nilai-nilai yang menjadi 
identitas kelompok. Seperti halnya kearifan lokal Aceh yaitu Mawah yang sudah 
bertahan lama. 

Haryanto ( 2014:212) menyatakan bentuk-bentuk kearifan lokal adalah 
Kerukunan beragaman dalam wujud praktik sosial yang dilandasi suatu kearifan dari 
budaya. Bentuk-bentuk kearifan lokal dalam masyarakat dapat berupa budaya (nilai, 
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norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, hukum adat, dan aturan-aturan khusus). 
Nilai-nilai luhur terkait kearifan lokal meliputi Cinta kepada Tuhan, alam semester 
beserta isinya,Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri, Jujur, Hormat dan santun, 
Kasih sayang dan peduli, Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, 
Keadilan dan kepemimpinan, Baik dan rendah hati,Toleransi,cinta damai, dan 
persatuan. 
 

Hal hampir serupa dikemukakan oleh Wahyudi (2014: 13) kearifan lokal 
merupakan tata aturan tak tertulis yang menjadi acuan masyarakat yang meliputi 
seluruh aspek kehidupan, berupa Tata aturan yang menyangkut hubungan antar 
sesama manusia, misalnya dalam interaksi sosial baik antar individu maupun 
kelompok, yang berkaitan dengan hirarkhi dalam kepemerintahan dan adat, aturan 
perkawinan antar klan, tata karma dalam kehidupan sehari-hari. 

 
METODE PENELITIAN 

Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer akan 
diperoleh melalui wawancara, dan observasi. Wawancara akan dilakukan kepada 
masyarakat dan kantor Camat Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Sedangkan data 
sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi dan berbagai literatur yang terkait yang 
disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini.  

 
Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar, dengan 
populasi masyarakat yang ada di 5 (lima) wilayah mukim.Seluruh unsur terkait yang 
dianggap memiliki informasi dan pengetahuan yang relevan dengan praktek adat 
mawah ini seperti pemilik sawah, penggarap sawah, unsur-unsur desa dan kantor 
Camat Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Sedangkan alasan pemilihan lokasi di 
kecamatan ini, karena lokasi ini dianggap masih berlangsung praktek adat mawah. 
Jumlah sampel penelitian ini adalah 5 (lima) desa yang mewakili masing-masing 
mukim. Yaitu; desa Cot Preh yang terdapat dimukim Lam Rabo, desa Lam Alue Cut 
yang terdapat di mukim Leupung, desa Lam Seunong yang terdapat di mukim Lam 
Blang, desa Supeu yang terdapat di mukim Bueng Cala, desa Lam Asan yang terdapat 
di mukim Ateuk. 

 
Pengolahan dan Analisis Data 
 Pengolahan data yang terkumpul akan diolah dengan pendekatan 
“Trianggulasi’. Dengan usaha mengumpulkan data dari berbagai sumber  sehingga 
data yang diperlukan dapat terkumpul secara maksimal. Data yang terkumpul melalui 
wawancara, observasi dan seminar akan di olah dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif, tujuannya untuk menggambarkan katagori-katagori yang relevan dengan 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. 
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Reduksi data dilakukan sebagai usaha sejak awal penelitian dimulai secara 
terus menerus, hal ini ditempuh untuk menghindari penumpukan data dalam waktu 
yang lama, sehingga memungkinkan peneliti dan mengumpulkan data secara terus 
menerus untuk memperdalam setiap temuan sebelumnya dan untuk mempertajam 
data-data yang sudah ada. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara(deeply interview), dilakukan kepada seluruh unsur terkait seperti 

pemilik sawah, penggarap sawah, unsur-unsur desa dan kantor Camat Kuta Baro 
Kabupaten Aceh Besar. Bentuk wawancara yang digunakan setengah terstruktur. 
Peneliti akan terlebih dahulu mempersiapkan pedoman wawancara, sehingga 
wawancara lebih tepat dan terarah sesuai dengan tujuan penelitian secara 
mendalam. Wawancara dilakukan kepada para informan yang menurut Newman 
(2000:375) adalah seorang dengan siapa peneliti lapangan mengembangkan suatu 
hubungan dan siapa yang bercerita tentang atau menginformasikan sesuatu 
tentang lapangan penelitian. Informan diperoleh secara langsung dari kunjungan 
lapangan. Informasi dipilih secara purposive, hal ini dimaksudkan agar data yang 
akan diperoleh mempunyai karakteristik atau kategori dengan kesesuaian data yang 
diperlukan. Informan dalam penelitian ini adalah Camat Kuta Baro, unsur-unsur 
desa, pemilik sawah, dam penggarap sawah Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh 
Besar. 

2. Observasi, melalui pengamatan langsung dan tidak langsung terhadap obyek 
penelitian. 

3. Studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dibasis data melalui studi 
kepustakaan dan browsing di internet. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengambil sampel secara acak sebanyak 150 orang, dengan 

distribusi pada desa yang mewakili masing-masing mukim, yaitu : 10 responden di 
desa Cot Preh yang terdapat di mukim Lam Rabo, 10 responden di desa Lam Alue Cut 
yang terdapat di mukim Leupung, 10 responden di desa Lam Seunong yang terdapat di 
mukim Lam Blang, 10 responden di desa Supeu yang terdapat di mukim Bueng Cala, 
dan 10 responden di desa Lam Asan yang terdapat di mukim Ateuk. 

Adapun bentuk bagi hasil yang didapatkan setelah panen adalah tergantung 
dari letak sawah dan perjanjian lisan . Terdapat dua musim, yaitu musim Rendengan 
(musim hujan) dan musim Gadu ( musim kemarau). Pada musim rendengan lebih 
banyak panen daripada musim gadu. Apabila letak sawah dekat irigasi, maka 
pembagiannya 1:3 sedangkan sawah yang jauh irigasi pembagiannya 1:4. Menurut 
Bapak Sudirman selaku Camat Kuta Baro Mukim yang paling bagus irigasinya adalah 
mukim Lam Rabo dan Bueng Cala. Menurut ibu Zubaidah pembagian diberikan setelah 
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di potong seluruh biaya yang diperlukan untuk menggarap sawah dan juga untuk 
memotong padi dan pemberian zakat padi apabila hasil panen kami ini sampai nisab 
untuk membayar zakat. Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa bagi hasil 
yang dilakukan sesuai dengan sumbangsih para pihak dalam perjanjian Mawah, jika 
banyak hasil, maka keduanya akan menerima porsi yang banyak dan juga adanya 
unsur pemberian zakat untuk membersihkan dan mensucikan harta dari pernyataan 
Hera, sehingga membuat sistem bagi hasil Mawah ini bisa membantu masyarakat 
miskin lainnya dengan sampainya nisab untuk membayar zakat. 

 
Manfaat kearifan lokal dalam praktek adat mawah (bagi hasil usaha) terhadap 
peningkatan perekonomian masayarakat di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh 
Besar. 

Dengan adanya konsep mawah mampu memberi akses bagi masyarakat yang 
tidak memiliki modal untuk mengelola lahan para pemilik modal. Dengan begitu 
tingkat produktivitas yang dihasilkan dari lahan pun memberi dampak positif kepada 
pemilik modal. Adanya keadilan dan rasionalisasi dalam konsep ini membuat 
masyarakat puas.   

Hal positif dari konsep mawah ini tentunya akan sangat bermanfaat bagi 
masyarakat. Dimana masyarakat yang tidak memiliki modal dapat bekerja dengan 
memanfaatkan lahan yang dimawahkan oleh pemilik modal (Camat Kuta Baro). 

Bagi masyarakat dengan adanya konsep mawah sangatlah bermanfaat, dimana 
angka pengangguran dapat ditekan. Dan bagi para pemilik modal juga memiliki 
manfaat yang mana tanah yang tidak dapat mereka kelola dengan baik bisa 
dimawahkan.Tentunya tingkat produktivitas akan lahan tersebut tercapai. 

Perubahan dalam pola perekonomian juga dirasakan oleh masyrakat. Dimana 
telah mulai meratanya sosial ekonomi dalam masyarakat. Setiap anggota masyarakat 
telah memiliki lahan pekerjaan dan memiliki penghasilan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di desa-desa yang ada di 
Kecamtan Kuta Baro, maka penulis menyimpulkan beberapa manfaat Mawah bagi 
masyarakat: 
1. Solusi bagi penggarap yang tidak memliki lahan. Praktek adat Mawah di Kecamatan 

Kuta Baro dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakatnya yang tidak 
memiliki keahlian untuk diterima pasar tenaga kerja, sehingga masyarakat miskin di 
pedesaan akan sangat terbantu dengan praktek adat Mawah ini. 

2. Menghindari praktek Ekonomi Riba. Dengan adanya praktek adat Mawah dapat 
meminimalisir masyarakat dari Tindakan perekonomian yang mengarah ke riba dan 
juga dapat mencegah terjadinya pencurian atau tindakan kriminal karena kesulitan 
ekonomi (Ketua Mukim Lam Rabo). 

3. Meningkatkan taraf ekonomi Masyarakat, Masyarakat. Profesi sebagai penggarap 
dapat membantu mereka dalam memenuhi perekonomian keluarga, karena sistem 
mawah tidak membebankan bunga 
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Implementasi praktek adat mawah (bagi hasil usaha) terhadap peningkatan pendapatan 
ekonomi masyarakat di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. 

Adapun cara mempraktekkan adat Mawah oleh penduduk kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar adalah,“Pertama kali membuat satu perjanjian lisan dengan pemilik 
sawah. Pendapat ini diperkuat oleh Hera yaitu  penduduk Gampong Cot Preh mukim 
Lam Rabo.  “Sebelum melakukan garapan sawahnya, terlebih dahulu mengadakan 
perjanjian lisan antara petani penggarap dan pemilik sawah (Hera 2020). 

Dari hasil wawancara diatas terlihat bahwa bentuk praktek Mawah dilakukan 
melalui perjanjian antara pihak petani dan pemilik tanah(sawah). Bentuk perjanjian 
yang dilakukan melalui perjanjian lisan. Disini dapat kitalihat rasa saling percaya 
menjadi modal dalam perjanjian, prinsip kejujuran menjadi dasar perjanjian. Hal ini 
sudah dilakukan turun temurun. Perjanjian dimulai apablia musim tanam padi tiba 
yaitu dua bulan setelah pemotongan padi dilakukan, maka para penggarap bersiap 
untuk menanam kembali dan perjanjian untuk praktek Mawahpun dimulai. 
      Proses Mawah menurut informan:  

1. Dimulai dari perjanjian lisan antara petani penggarap dengan  pemilik sawah, 
ketika pertama sekali pemilik sawah memberikan kesempatan kepada petani 
penggarap untuk menggarap sawah miliknya. Perjanjian ini atas dasar 
kepercayaan, tidak ada perjanjian secara tertulis. Masyarakat sudah terbiasa 
dengan adat istiadat yang berlansung secara turun temurun. Kepercayann yang 
diberikan merupakan modal utama. Kalau kepercayaan itu tidak sesuai dengan 
perjanjian, maka pada umumnya pemilik sawah akan mengalihkan kepada 
petani penggarap yang lainnya. 

2. Musim tanam padi dimulai dua bulan setelah pemotongan padi dilakukan. 
Kebiasaan masyarakat di kecamatan Kuta Baro pada umumnya pada masa 2 
bulan tersebut sebelum tanam padi tiba, maka mereka melepaskan ternak ke 
sawah dengan tujuan memanfaatkan sisa-sisa tanaman padi untuk ternak. 
Istilah yang digunakan oleh masyarakat setempat adalah “Buka inerok” atau 
“Musem luah Blang”. 

3. Disaat Musim tanam padi ada dua, yaitu “padee thon” (Musim rendengan) 
adalah musim hujan dan “Padee P” atau “Padee Rueung” (Musim Gadu) adalah 
musim kemarau. Disaat itu semua ternak dikandangkan.padee thon (Musim 
rendengan)  adalah padi yang ditanam dimusim hujan. Pada umumnya di 
Kecamatan Kuta Baro pada bulan November dimulai tabor benih (tabu bijeh). 
Sedangkan Padee P atau Padee Rueung  (Musim Gadu) dilakukan pada bulan 
Mei. 

4. Pada musim padee thon (Musim rendengan) biasanya hasil yang didapatkan 
lebih meningkat dari pada musim padee P atau musim gadu karena musim 
padee thon disamping ketersediaan air irgasi juga terbantu dengan air hujan, 
sementara padee P hanya mengandalkan air irigasi yang tersedia, kalau sawah 
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yang letaknya dekat dengan irigasi teknis maka kebiasaan padi selalu dalam 
keadaan bagus, dan yang jauh dengan irigasi di saat musim padi P kebanyakan 
gagal panen dan dijual untuk pakan ternak (sapi). 

5. Konsep Mawah sangat berperan dalam pembangunan ekonomi masyarakat 
Aceh, meningkatnya kualitas kehidupan masyarakat petani pedesaan dan 
penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian dan analisis data di atas maka ada beberapa 
kesimpulan dalam menjawab tujuan penelitian ini. 
1. Pelaksanaan Praktek Mawah di kecamatan Kuta Baro adalah pemilik tanah 

menyerahkan tanahnya kepada pengarab sawah dengan perjanjian 
keuntungan akan dibagi sesuai dengan hasil yang disepakati bersama. 

2. Dengan adanya konsep kearifan lokal mawah di kecamatan Kuta Baro, maka 
dapat memberikan manfaat yang sangat besar bagi masyarakat, yaitu:  mampu 
memberi akses bagi masyarakat yang tidak memiliki modal untuk mengelola 
lahan, meningkatkan perekonomian masyarakat.  
Dengan adanya mawah, tingkat produktivitas yang dihasilkan dari lahan 
memberi dampak positif kepada pemilik modal. Adanya keadilan dan 
rasionalisasi dalam kearifan lokal ini membuat masyarakat puas dan adanya 
kesejahteraan sosial. 
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